BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Sampah di Kabupaten Tulungagung yang mencapai 100 ton perharinya, hanya
80 ton yang masuk ke TPA, sedangkan sisanya sudah dipilah masyarakat melalui
bank sampah. Melalui jasa pelayanan persampahan, sampah diangkut ke TPA.
Namun dalam hal ini DLH masih terkendala oleh sarana dan prasarana seperti
terbatasnya jumlah kendaraan pengangkut yaitu arm roll dan truck.

Pengelolaan sampah di Tulungagung berdasarkan Perda no 19 tahun 2010 ini
menggunakan metode sanitary landfill yaitu dengan cara menimbun sampah di
dalam tanah. Saat ini sampah yang ada di TPA membludak, karena tidak semua
masyarakat faham dan mau melakukan pemilahan sampah berdasarkan jenisnya.
Sebagai Majlis Tanfidz Syar’iyyah DLH sudah menciptakan program dan
melakukan kegiatan-kegiatan yang mendorong suksesnya pengelolaan
persampahan sebagaimana Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 19
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Persampahan, seperti pengadaan bank sampah.
Namun upaya DLH tidak akan berjalan maksimal jika tidak ada kerjasama yang
baik antara pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat, demi menunjang
tercapainya tujuan sesuai dalam perda. Di samping itu dalam Islam juga

diajarkan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan tidak merusaknya.
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B. Saran

1. Bagi Pemerintah, memberikan dana yang cukup untuk Dinas Lingkungan Hidup
demi menunjang sarana dan prasarana, terutama kendaraan angkut seperti arm
roll dan truck.

2. Bagi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tulungagung, melaksanaan kegiatan
berupa pembinaan-pembinaan dan sosialisasi-sosialisasi kepada masyarakat, serta
sanksi-sanksi bagi yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan harus
dilaksanakan dengan lebih tegas, akurat, dan efisien. Supaya nantinya masyarakat
tidak lagi melakukan pencemaran lingkungan khususnya membuang limbah,
sampah, dan tidak merusak tata hidup lingkungan sekitar.

3. Bagi masyarakat, ikut berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, karena dalam
proses pengelolaan sampah dibutuhkan koordinasi yang baik antara pemerintah,
dunia usaha, dan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan program

3R dan pemilahan sampah.



